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ABSTRAK

Konsekuensi dari perkawinan adalah adanya hubungan
lahir batin antara seorang laki-laki dan peremps@cara sah
dan di atas pundak masing-masing terletak tanggawgb
yang harus dilaksanakan dengan jujur. Apabila ahkikdh
telah berlangsung dan sah memenuhi rukun dan syaranaka
akan menimbulkan hak dan kewajiban selaku suagm idalam
keluarga. Salah satu hak dan kewajiban suami adalah
bersetubuh. Kodrat wanita yang tidak bisa dihindan sangat
erat kaitannya dengan aktifitas sehari-hari addtaluarnya
darah darfarji. Darah yang keluar tersebut terbagi menjadi tiga,
yaitu haidh nifas danistihadhah Para ulama bersepakat akan
ketidakbolehan bersetubuh pada wakéidh dan nifas dengan
mendasarkan pada QS. al-Bagarah 222. Akan tetaptkene
berselisih pendapat mengenai istri yasghadhah Madzhab
Hanafi, Maliki dan Syafii menyatakan akan keboleha
melakukan hubungan biologis dengan istri yastihadhah
Berbeda dari ketiga imam tersebut adalah pendapati |
Qudamah, beliau menyatakan tentang ketidakbolehan
bersetubuh dengan istri yarsghadhah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah 1) Mengapa Ibnu Qudamah
melarang bersetubuh dengan istri yangtihadhah 2)
Bagaimanakalstinbathhukum lbnu Qudamah tentang larangan
bersetubuh dengan istri yarsgihadhah

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakdimafy
research, yang memusatkan kajian pada sumber primer berupa
tulisan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitiaadalah



penelitian kualitatif. Oleh karena itu metode analisis dalam
penelitian ini adaladeskriptif kualitatif

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lbnu
Qudamah melarang bersetubuh dengan istri yiatigadhah
karena menurutnyastihadhah sama dengarnaidh pendapat
tersebut didasarkan pada perkataan ‘Aisyah yangadiatkan
oleh al Khalal. ‘Aisyah menyatakan bahwa hukum weagang
istihadhahsama dengan wanita yahgidh dengatfillat berupa
al adza Oleh karena itu ‘Aisyah melarang dan mengharamkan
suami menyetubuhi istri yangstihadhah Menurut penulis,
hukum bersetubuh dengan istri yaistihadhahdiperbolehkan
berdasarkan pada hadits Nabi Saw, akan tetapi lap@amnibul
madharaf maka hukumnya akan berubah, vyaitu tidak
diperbolehkanlstinbathhukum Ibnu Qudamah tentang larangan
bersetubuh dengan istri yamjihadhahadalah dengan metode
giyas yakni menyamakan wanitastihadhah dengan wanita
haidh dengan'illat berupaal adza Setelah penulis melakukan
penelusuran dari literatur-literatur yang terkaitendan
pembahasan, penulis menemukan hadits tentang keloole
bersetubuh dengan istri yangtihadhah Sesuai dengan
proseduristinbath maka hadits tersebut lebih didahulukan dari
padagiyas Dengan demikian, giyastihadhahdenganhaidh
kurang tepat. Selain itu, wanitgtihadhah juga diwajibkan
mengerjakan shalat, dimana shalat merupakan ibadaiy
agung kedudukannya dan harus dilakukan pada saag otu
suci, oleh karena itu, boleh bersetubuh dengan jsng
istihadhah
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